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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada penelitian ini pertumbuhan Pengeluaran Pemerintah Bidang 

Kesehatan (PPBK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia, dengan 

nilai koefisien sebesar 0.0014 < 0.05. Dengan demikian hipotesis terbukti 

benar.

2. Hasil analisis dalam penelitian ini menunnjukkan bahwa pertumbuhan 

Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan (PPBP) berpengaruh negatif 

dan signifikan dengan koefisien sebesar  -0.001660 < 0.05. Hal ini 

menunnjukkan bahwa kurangnya optimalisasi dalam penggunaan anggaran 

Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan (PPBP), dengan demikian 

hipotesis tidak terbukti.

3. Variabel pertumbuhan Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap IPM, dengan nilai koefisien sebesar -

0.000676 < 0.05. dengan demikian hipotesis tidak terbukti.

4. Variabel pertumbuhan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

memiliki hubungan negatif signifikan terhadap Indeks Pembangunan 
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Manusia (IPM) dengan koefisien sebesar 0.002500, dengan meningkatnya 

PMDN maka pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan. Dengan 

demikian hipotesis terbukti benar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini pemerintah Repubik Indonesia 

diharapkan dapat mengoptimalisasikan alokasi belanja pendidikan dan kesehatan 

sesuai dengan yang dicantumkan pada Undang-Undang, serta dilakukannya 

perbaikan program/kegiatan yang strategis dan juga sistem penyaluran belanja 

pemerintah dalam kedua sektor/bidang ini sehingga tidak terjadi penyelewengan 

dana belanja pemerintah, sehingga hasil yang diharapkan dalam pencapaian 

pertumbuhan IPM di Indonesia ini dapat terlaksana. Pada sisi investasi baik itu 

PMA, penilaian dan prosedur yang ada harus dipertimbangkan, melihat hasil 

penelitian ini bahwa pertumbuhan PMA berhubungan negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan IPM, oleh karena itu pemerintah seharusnya lebih 

meningkatkan PMDN yang berhu bungan positif dalam jangka panjang dari pada 

PMA.

Dengan keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memperkaya penelitian dengan memperbanyak 

variabel-variabel yang dianggap berpengaruh terhadap perumbuhan IPM di 

Indonesia. Berbagai penelitian telah dilakukan dan diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pemerintah Indonesia dalam menyusun program yang srategis dan 

berpihak pada masyarakat luas, demi menunjang tujuan pembangunan menuju 

masyarakat yang sejahtera.


